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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor :

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa Ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De



vi

ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad Ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta Ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ̒ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi



vii

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ̕ Apostrof

ي Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

أ = a أ =ā

أ = i أي = ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

C. Ta Marbutah

1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
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Contoh :

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

2. Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمة ditulis fātimah

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنّا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

E. Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیده ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
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القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi

الجلال ditulis al-jalāl

F. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:

امرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nisa, Saroh Patun. (1217134). 2021. “Jual Beli dengan Sistem Cash On
Delivery (COD) Melalui Jasa Ekspedisi Pos Indonesia Ditinjau dari Hukum
Ekonomi Syariah (Studi Pengguna COD Pos di Kota Pekalongan)” Skripsi
Fakultas Syariah. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Pembimbing Dr. H. M. Hasan
Bisyri, M.Ag.

Praktik jual beli dengan sistem Cash On Delivery (COD) Pos Indonesia
dilakukan dengan cara penjual mengirimkan terlebih dahulu barang pesanan
pembeli melalui jasa ekspedisi Pos, setelah barang sampai di tangan pembeli maka
pembeli membayarkannya kepada kurir yang mengantarkan barang tersebut.
Selanjutnya dalam hal penyerahan hasil pembayaran dilakukan oleh Pos kepada
rekening giro pos penjual dan disalurkan melalui aplikasi Pospay. Namun dalam
praktiknya, sering terjadi uang pembayaran yang tidak masuk dalam rekening giro
pos penjual, hal ini menyebabkan kerugian pada salah satu pihak yaitu penjual.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik pemenuhan hak penjual
dalam jual beli dengan COD Pos Ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah.

Jenis penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan) dengan
objek penelitian sistem cash on delivery (COD) Pos Indonesia. Penentuan informan
penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Analisis datanya menggunakan
deskriptif kualitatif.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan jual beli COD
Pos ini sering terjadi pelanggaran terhadap pemenuhan hak penjual yang
disebabkan oleh kurir yang tidak bertanggung jawab sehingga berakibat hukum
bahwa jual beli tersebut tidak dapat dilakukan pemutusan akad (fasakh akad) akan
tetapi kurir dapat dimintai ganti rugi terhadap tindakannya tersebut.

Kata kunci : Jual Beli, COD, Hukum Ekonomi Syariah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bentuk transaksi muamalah yang sering kita jumpai dalam kehidupan

sehari-hari adalah jual beli, transaksi ini sudah menjadi hal yang umum

dilakukan oleh masyarakat di dunia. Sistem jual beli terbagi menjadi dua yaitu,

jual beli dengan sistem tukar menukar barang dengan barang (barter) dan tukar

menukar barang dengan uang. Dalam sistem jual beli terdapat proses

penyerahan barang oleh penjual dan penyerahan uang oleh pembeli sesuai

kesepakatan atas dasar suka sama suka.1

Syarat jual beli terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 1) subjek akad (harus

berakal dan atas kehendak sendiri), 2) ijab dan qobul, 3) objek akad (ada dan

dapat diserahkan, bermanfaat, halal, bernilai, tidak ditaklikan, dan milik

sendiri), 4) tata cara pelaksanaan (jujur, suka sama suka, tidak menipu, toleransi,

memenuhi akad dan janji, terhindar dari unsur riba).2 Syarat jual beli ini secara

umum bertujuan untuk menghindari adanya persengketaan antara manusia yang

satu dengan yang lainnya, melindungi kepentingan kedua belah pihak,

1Fera Duwi Astuti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyar dalam Jual Beli Sistem COD
(Studi Kasus : COD Onderdil Motor Bekas di Forum Pasar Loak Otomotif Ponorogo)”, Skripsi
Program Studi Muamalah dan Ekonomi Islam, (Ponorogo: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Ponorogo, 2016), h. 3.

2Eka Permata Sari, “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif tentang Perlindungan
Penjual dalam Sistem Jual Beli Cash On Delivery (Studi Kasus di Toko Hijab Hamshop Bandar
Lampung”, Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, (Lampung: Universitas Islam Negeri
Raden Intan, 2020), hh. 38-44.
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menjamin bahwa jual beli yang dilakukan akan membawa kemaslahatan

bersama dan tidak ada yang merasa dirugikan dalam bertansaksi.3

Di era globalisasi saat ini, penggunaan internet bukan menjadi barang

langka lagi yang juga berdampak pada lahirnya model jual beli baru yaitu jual

beli online.4 Kegiatan jual beli online berkembang melalui situs jual beli seperti

olx.com, berniaga.com dan kaskus.com. Selain melalui situs tersebut, jual beli

online juga berkembang melalui berbagai macam media sosial seperti

instagram, facebook, whatsapp dan lain sejenisnya atau bisa juga melalui situs

resmi toko online yang bersangkutan.5

Jual beli online menimbulkan dampak negatif untuk seorang pembeli,

salah satunya adalah resiko penipuan barang tidak dikirimkan oleh penjual.

Resiko ini bisa terjadi ketika seorang pembeli mentransfer uang terlebih dahulu

daripada penjual mengirim barang.6 Tingkat keamanan jual beli dengan cara ini

rendah, sehingga sistem cash on delivery (COD) banyak ditawarkan oleh

berbagai e-commerce seperti Shopee, Lazada, dan lain-lain atau berbagai jasa

ekspedisi seperti Pos Indonesia, J&T, dan lain-lain.

COD (Cash On Delivery) adalah membayar barang ketika diantar.

Transaksi dengan cara COD ini tergolong aman dilakukan unuk menghindari

3Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2017), h. 77.

4Fera Duwi Astuti, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Khiyar... h. 4.
5Luthfi Ahmad Ahwaluddin, “Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Praktik Khiyar dalam Jual

Beli dengan Sistem COD dan PCB melalui Media Facebook”, Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah (Mua’malah), (Surakarta: Insitut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019), h. 3.

6Efrita Norman dan Idha Aisyah, “Bisnis Online di Era Revolusi Industri 4.0 (Tinjauan Fiqih
Muamalah)”, (Bogor: Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan, & Bisnis Syariah, No.1, I, 2019), h.
32.
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unsur penipuan.7 Selain menghindari unsur penipuan, cara COD juga bisa

dilakukan pembeli dengan mengecek barang secara langsung. Sehingga cara

COD ini sangat menguntungkan pembeli.8 Begitu juga dengan penjual, jual beli

COD sangat menguntungkan agar menaikkan skala penjualan karena dengan

sistem COD penjual bisa lebih dipercayai oleh pembeli.9

Pos Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa

pengiriman baik pengiriman dokumen, pengiriman surat maupun pengiriman

barang.10 Praktik jual beli dengan sistem cash on delivery (COD) pada Pos

Indonesia dilakukan dengan cara penjual memposting barang jualan di media

sosial seperti facebook, instagram, dan lain sebagainya, dalam postingan

tersebut berisi penawaran dari penjual untuk pembayaran barang dengan sistem

COD (pembayaran langsung ke kurir Pos Indonesia).11

Dalam layanan cash on delivery (COD), Pos Indonesia diwajibkan

menggunakan aplikasi Pospay. Pospay adalah platform digital berbasis

rekening giro pos yang diberikan kepada pemilik rekening giro pos. Sehingga

pemilik rekening dapat mengakses layanan giro pos dan layanan transaksi

keuangan lainnya secara mobile. Pospay ini sangat penting bagi pengguna COD

7Efrita Norman dan Idha Aisyah, ”Bisnis Online di Era Revolusi... h. 44.
8Sholihatin Nurul Jannah, “Analisis Open Order dan Close Order terhadap Minat Beli

Produk Online Shop Studi pada SNJ Collection”, (Madura: Kompetensi: Jurnal Universitas
Trunojoyo Madura, No.2, Oktober, XI, 2017), h. 247.

99Maftuh Ahnan, Pengguna COD Pos (Penjual), Wawancara Pribadi, Pekalongan, 01
Oktober 2021.

10Sonty Lena dan Pertiwi Ratnasari, “Perencanaan Strategis Sistem Informasi Pengiriman
Barang dan Surat di PT. POS MPC Bandung”, (Bandung: LPKIA: Jurnal Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika dan Ilmu Komputer, No.2, Desember, X, 2017), h. 19.

11Udin, Pemilik Agenpos, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 01 Oktober 2021.
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pos karena menjadi rekening untuk masuknya uang hasil penjualan dengan

sistem COD.12

Sebelum penjual mengirim barang, terlebih dahulu melakukan booking

secara online melalui aplikasi PosAja!. Booking disini sudah dicantumkan nama

pengirim, nama penerima dan total harga yang harus dibayarkan kepada kurir

termasuk didalamnya harga barang dan ongkos kirim. Karena ongkos kirim

sebelumya sudah ditanggung sementara oleh penjual.13

Permasalahan yang menarik disini ialah bahwasannya sering terjadi

kerugian yang dialami oleh penjual sehingga menyebabkan tujuan dari syarat

jual beli ini tidak terpenuhi. Dana hasil penjualan dengan sistem cash on

delivery (COD) sering terjadi tidak masuk ke rekening giro pos penjual karena

terjadi penyimpangan oleh kurir yang tidak bertanggung jawab.14 Hal ini

menyebabkan salah satu pihak merasa dirugikan, yaitu penjual karena hak

penjual tidak terpenuhi karena penyimpangan oleh kurir tersebut.

Penyimpangan yang dilakukan kurir berupa mengambil hak penjual dalam hal

ini dana COD, karena sebelumnya pembeli sudah membayarkan kepada kurir

namun oleh pihak kurir tidak disetorkan kepada pihak Pos.

Jual beli dengan sistem COD yang dilakukan melalui jasa ekspedisi Pos

Indonesia ini menurut penulis menarik dibahas karena memiliki indikasi yang

mengarah kepada praktik gharar yaitu adanya pihak yang merasa dirugikan dan

adanya pihak yang merugikan. Harapannya dari penelitian ini dapat

12Pos Indonesia, “Pospay”, https://www.posindonesia.co.id/en/content/pospay (Diakses
Pada Tanggal 7 April 2021).

13Udin, Pemilik Agenpos, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 01 Oktober 2021.
14Faiq, Pengguna COD Pos (Pembeli), Wawancara Pribadi, Pekalongan, 01 Oktober 2021.
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menghasilkan tinjauan yang komprehensif berdasarkan perspektif Hukum

Ekonomi Syariah terhadap praktik tersebut. Maka dengan ini peneliti tertarik

untuk membuat skripsi dengan judul, "Jual Beli dengan Sistem Cash On

Delivery (COD) Melalui Jasa Ekspedisi Pos Indonesia Ditinjau dari Hukum

Ekonomi Syariah (Studi Pengguna COD Pos di Kota Pekalongan)”

B. Rumusan Masalah

1. Mengapa terjadi pelanggaran terhadap pemenuhan hak penjual dalam COD

Pos di Kota Pekalongan?

2. Bagaimana akibat hukum penjual, pembeli dan kurir terhadap pelanggaran

pemenuhan hak penjual dalam COD Pos di Kota Pekalongan ditinjau dari

Hukum Ekonomi Syariah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan alasan terjadinya pelanggaran terhadap pemenuhan hak

penjual dalam COD Pos di Kota Pekalongan

2. Untuk menjelaskan akibat hukum penjual, pembeli dan kurir terhadap

pelanggaran pemenuhan hak penjual dalam COD Pos di Kota Pekalongan

ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Menambah pengetahuan tentang alasan terjadinya pelanggaran terhadap

pemenuhan hak penjual COD Pos di Kota Pekalongan
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b. Menambah pengetahuan tentang akibat hukum penjual, pembeli dan

kurir terhadap pelanggaran pemenuhan hak penjual COD Pos di Kota

Pekalongan ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah

2. Secara Praktis

a. Memberikan sumbangan dan pemikiran baru secara khusus bagi Pos

Indonesia untuk mengevaluasi terhadap pelaksanaan sistem cash on

delivery (COD) sehingga diharapkan bisa menjadi lebih baik lagi

b. Menambah perbendaharaan pustaka, khususnya kepada perpustakaan

IAIN Pekalongan. Sehingga dapat digunakan pembaca sebagai tambahan

referensi

E. Kajian Pustaka

1. Penelitian Terdahulu

Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian lain, maka peneliti

melakukan tinjauan pustaka dengan penelitian terdahulu. Adapun penilitian

yang pernah membahas tentang jual beli dengan sistem COD yaitu :

Pertama, skripsi dengan judul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Khiyar Dalam Jual Beli Sistem COD (Cash On Delivery) (Studi Kasus: COD

Onderdil Motor Bekas di Forum Pasar Loak Otomotif Ponorogo), karya Fera

Duwi Astuti.15 Dalam skripsi ini menjelaskan  mengenai akad jual beli

dengan menerapkan hak khiyar al-ayb pada sistem COD telah sesuai dengan

ajaran hukum islam, yang mana pembeli diberikan hak mengembalikan

barang yang dibeli berupa onderdil motor karena ketidakpuasan atau

15Fera Duwi Astuti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyar... h. 60.
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kecacatan barang yang mana hal ini sudah diperjanjikan sejak awal antara

penjual dengan pembeli, namun demikian cara pelaksanaan jual beli tersebut

terkadang bertentangan dengan hukum islam karena adanya penipuan yaitu

menyembunyikan cacat pada bagian onderdil motor tersebut.16 Persamaan

penelitian Fera Duwi Astuti dengan penelitian peneliti adalah membahas jual

beli dengan cara COD (pembayaran ditempat) dimana pembeli bisa

mengecek secara langsung barang yang akan dibeli. Perbedaan penelitiannya

adalah penelitian Fera Duwi Astuti meneliti mengenai COD yang dilakukan

secara langsung antara penjual dengan pembeli dan lebih spesifik membahas

mengenai khiyar, sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti adalah mengenai

COD yang dilakukan melalui perantara pihak jasa ekspedisi dan lebih

spesifik membahas mengenai kerugian penjual.

Kedua, skripsi dengan judul: Jual Beli Barang-Barang Second Dengan

Sistem Cash On Delivery (COD) (Studi Kasus Pada Situs Forum Jual Beli

Purwokerto), karya Febrian Bayu Nugroho.17 Dalam skripsi ini menjelaskan

bahwa praktik jual beli barang-barang second dengan sistem cash on delivery

(COD) menurut hukum islam sah karena sudah memenuhi syarat dan rukun,

serta tidak ada pihak yang dirugikan akan dan apabila salah satu syarat subjek

(penjual/pembeli), syarat objek transaksi tidak terpenuhi dan dalam upaya

perlindungan terhadap pembeli, para penjual tidak bersedia memberikan hak

khiyar berupa khiyar majlis, khiyar syarat dan khiyar aib maka akadnya batal

16Fera Duwi Astuti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyar... h. 2.
17Febrian Bayu Nugroho, “Jual Beli Barang-Barang Second dengan Sistim Cash On

Delivery (Studi Kasus pada Situs Forum Jual Beli Purwokerto)”, Skripsi Program Studi Hukum
Ekonomi Syari’ah, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017).  h. 15.
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(tidak sah).18 Persamaan penelitian Febrian Bayu Nugroho dengan penelitian

peneliti adalah membahas mengenai jual beli dengan cara COD (pembayaran

ditempat) dimana pembeli bisa memeriksa secara langsung barang yang akan

dibeli sebelum melakukan pembayaran. Perbedaan penelitiannya adalah

penelitian Febrian Bayu Nugroho meneliti mengenai COD yang dilakukan

secara langsung antara penjual dengan pembeli yang mengecek barang yang

akan dibeli dihadapan penjual langsung, sedangkan yang akan diteliti oleh

peneliti adalah mengenai COD yang dilakukan melalui perantara pihak jasa

ekspedisi dan lebih spesifik membahas mengenai kerugian penjual.

Ketiga, skripsi dengan judul: Khiyar Dalam Jual Beli Sistem COD

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Group COD Pada

Pengguna Jejaring Sosial Facebook di Kota Metro), karya Mega Juliani.19

Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa jual beli yang dilakukan adalah sesuai

ketentuan yang ada didalam Hukum Ekonomi Syariah karena menggunakan

karakteristik pemasaran syariah. Jual beli seperti yang terjadi di COD Metro

Lampung telah melaksanakan khiyar. Ketika pertemuan dilakukan, pihak

penjual menyuruh kepada pembeli untuk mengecek terlebih dahulu barang

yang akan dibeli, kemudian menawarkan kepada pembeli akan membeli

barang tersebut atau tidak. Apabila pembeli sepakat akan membeli barang

tersebut, maka pembayaranpun dilakukan. Penyelesaian komplain dilakukan

18Febrian Bayu Nugroho, “Jual Beli Barang-Barang Second... h. 2.
19Mega Julianti, “Khiyar Dalam Jual Beli Sistem COD Perspektif Hukum Ekonomi Syariah

(Studi Kasus Group COD Pada Pengguna Jejaring Sosial Facebook di Kota Metro)”, Skripsi
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, (Metro Lampung: Instiut Agama Islam Negeri Metro Lampung,
2018). h. 68.
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dengan menghubungi pembeli, kemudian menanyakan tentang pilihan

pembeli apakah akan mengganti barang atau pengembalian setengah uang

pembayaran, selanjutnya melakukan pertemuan di tempat yang telah

disepakati untuk mengklarifikasi komplain yang diajukan.20 Persamaan

penelitian Mega Juliani dengan penelitian peneliti adalah penelitian yang

berfokus pada sistem pembayaran yang dilakukan yaitu sama-sama dengan

COD (Cash On Delivery), akan tetapi sistem COD yang terjadi adalah antara

penjual dan pembeli bertemu secara langsung tanpa perantara pihak

ekspedisi dan lebih spesifik membahas mengenai khiyar yang terjadi.

Sedangkan, yang akan penulis teliti mengenai pembayaran COD melalui jasa

ekspedisi yaitu tidak terjadi pertemuan langsung antara penjual dengan

pembeli.

Berdasarkan kajian terdahulu yang telah dijadikan penelitian oleh

beberapa orang diatas, belum pernah ada yang membahas mengenai

pembayaran COD pada jasa ekspedisi ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah.

Beberapa penelitian di atas hanya menjelaskan tentang sistem COD antara

penjual dan pembeli bertemu langsung.

2. Kerangka Teori

a. Jual beli Online

Jual beli online adalah akad jual beli yang dilakukan dengan

menggunakan sarana elektronik (internet) baik berupa barang maupun

jasa yang mana antara penjual dengan pembeli tidak terjadi pertemuan

20Mega Julianti, “Khiyar Dalam Jual Beli Sistem COD... h. 2.



10

langsung.21 Perbedaan jual beli online dengan jual beli offline yaitu pada

proses transaksi (akad) dan media utama dalam proses tersebut. Secara

umum, jual beli dalam Islam menjelaskan adanya transaksi yang bersifat

fisik, dengan menghadirkan barang ketika transaksi, atau tanpa

menghadirkan barang yang dipesan, tetapi dengan ketentuan harus

dinyatakan sifat benda secara konkrit,22 baik diserahkan langsung atau

diserahkan kemudian sampai batas waktu tertentu, seperti dalam transaksi

as-salam dan transaksi al-istishna.

Transaksi as-salam merupakan bentuk transaksi dengan sistem

pembayaran secara tunai/disegerakan tetapi penyerahan barang

ditangguhkan. Sedang transaksi al-istishna merupakan bentuk transaksi

dengan sistem pembayaran secara disegerakan atau secara ditangguhkan

sesuai kesepakatan dan penyerahan barang yang ditangguhkan.23

b. Cash On Delivery (COD)

COD (Cash On Delivery), cash dalam bahasa Indonesia artinya

uang tunai, sedangkan delivery artinya pengantaran. Sehingga definisi

secara sempit dari Cash On Delivery ini berarti uang tunai yang

diserahkan saat pengantaran atau bertemu langsung. Dalam jual beli COD

ini biasanya antara penjual dan pembeli sudah ada kesepakatan terlebih

dahulu agar pembeli bisa membayar barang pesanan ketika barang

21Ahmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer, Cet. I, (Malang:
UIN-Maliki Malang Press, 2018), h. 132.

22Munir Salim, “Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam”, (Makassar: Al-
daulah: Jurnal Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar,
No. 2, Desember, VI, 2017), h. 372.

23Munir Salim, “Jual Beli Secara Online... h. 373.
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tersebut tiba. Disaat itu pula pembeli bisa mengecek terlebih dahulu

barang yang dipesan, jika puas maka pembeli bisa menyerahkan uang.

Secara singkat jual beli seperti ini biasa disebut “ada barang, ada uang.24

c. Hak Penjual untuk Menerima Pembayaran

Pasal 6 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang

Perlindungan Konsumen menjelaskan apa yang menjadi hak-hak dari

pelaku usaha, yaitu hak untuk menerima pembayaran sesuai dengan

kesepakatan mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan jasa yang

diperdagangkan, hak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari

tindakan konsumen yang beritikad tidak baik, hak untuk membela diri

sepatutnya dalam penyelesaian sengketa konsumen, hak untuk rehabilitasi

nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa kerugian yang konsumen

tidak diakibatkan oleh barang atau jasa yang diperdagangkan, dan hak-

hak yang diatur dalam peraturan perundang-undangan lainnya.25

Menurut pasal 63 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah disebutkan

bahwa : (1) Penjual wajib menyerahkan obyek jual-beli sesuai dengan

harga yang telah disepakati. (2) Pembeli wajib menyerahkan uang atau

benda setara nilainya dengan obyek jual-beli.26

24J Setyaji dan Agus W, Jualan Laris dan Beli Aman Buat Agan-Agan di Forum Jual Beli
Kaskus, (Jakarta: Media Kita, 2011), h. 41.

25Undang-Undang Nomor 8 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 6.
26Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah tentang Kesepakatan Penjual dan Pembeli Pasal 63.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field Research (Penelitian

Lapangan) yaitu mencari data secara langsung ke lapangan  dengan melihat

objek yang akan dilihat.27 Penelitian dilakukan dengan wawancara kepada

penyedia COD Pos dan pengguna COD Pos sebagai informan.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakaan jenis pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari pihak

informan yaitu pengguna COD Pos.28 Dalam pendekatan kualitatif ini penulis

akan memberikan suatu gambaran mengenai praktik jual beli dengan sistem

cash on delivery (COD) melalui jasa ekspedisi Pos Indonesia. Sehingga akan

diperoleh suatu kesimpulan berupa uraian mengenai pemenuhan hak penjual

dalam jual beli dengan sistem cash on delivery (COD) melalui jasa ekspedisi

Pos Indonesia ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah.29

3. Informan Penelitian

Teknik pengambilan sampel untuk subjek penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik

27Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi Bisnis, (Yogyakarta: UII-Press, 2005), h. 34.

28Azwan, Metode Penelitian,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 32.
29Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan

Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), h. 246.
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pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.30 Dalam

penelitian ini, jumlah subjek yang dijadikan penelitian tidak dibatasi,

tergantung kebutuhan dan kelengkapan informasi yang peneliti inginkan.

Dalam penelitian ini diambil beberapa subjek yang dianggap mampu

memberikan data yang peneliti inginkan. Sebelumnya, peneliti memberikan

kriteria terhadap subjek penelitian. Hal ini berguna sebagai patokan subjek

yang dianggap tepat dan dapat memberi data yang peneliti butuhkan.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan dan ikut

merasakan apa yang terjadi dalam suatu objek yang akan diteliti.31 Peneliti

akan mengamati langsung ke lapangan yaitu di ekspedisi Pos Indonesia

yang bertujuan untuk melihat situasi dan memperoleh data mengenai

praktik jual beli dengan sistem cash on delivery (COD) melalui jasa

ekspedisi Pos Indonesia. Dengan mengamati dan meninjau secara

langsung ke lapangan dengan melakukan pencatatan fenomena-fenomena

yang terjadi.

b. Wawancara atau Interview

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan dengan

narasumber (informan) untuk memperoleh informasi, data, atau

keterangan dari narasumber.32 Peneliti akan mengadakan tanya jawab

30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2016),
h. 85.

31Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2004), h 76.
32Riduwan, Belajar Mudah... h. 198.
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(wawancara) secara langsung kepada pihak yang ikut andil dalam sistem

COD Pos ini seperti pengguna COD, dan pihak jasa ekspedisi (kurir atau

pemilik agenpos). Wawancara ini akan menggunakan sistem wawancara

terbuka.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui hal-hal atau

variabel yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun

melalui dokumen.33 Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan

berupa rekaman hasil wawancara, web resmi, dan dokumen pendukung

lainnya.

5. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yamg

tersedia dari beberapa sumber, yaitu wawancara, observasi yang sudah

dicatat dalam catatan lapangan, dokumen (pribadi dan resmi), gambar foto

dan sebagainya. Langkah selanjutnya adalah reduksi data, penyusunan

satuan, kategorisasi dan yang terakhir adalah penafsiran data.

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok yang

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.34

Peneliti akan menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian

33Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet. Ke-1, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), hh. 77-78.

34Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi... h. 122.
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data di lapangan sehingga data yang diolah dipastikan merupakan data

yang tercakup dalam scope penelitian.

b. Penyajian Data

Menyajikan data berarti sekumpulan informasi tersusun yang

memberi kemungkinan menarik kesimpulan.35 Peneliti akan

mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok

permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok

permasalahan.

c. Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses analisa data.36 Peneliti

akan mengutarakan kesimpulan dari data-data yang diperoleh dan mencari

makna data yang telah terkumpul dengan mencari hubungan, persamaan,

dan perbedaan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian ini.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab

diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk mendapat gambaran yang jelas serta

mempermudah dalam pembahasan, secara global sistematika penulisan skripsi

ini sebagai berikut :

35Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi... h. 123.
36Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi... h. 124.
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BAB I berisi Pendahuluan yang menggambarkan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II berisi Landasan Teori yang menjadi dasar bagi peneliti dalam

menganalisis dan melakukan pembahasan terhadap masalah yang akan diteliti.

Isi dari bab ini yaitu akan diuraikan teori mengenai konsep jual beli dalam Islam

yang meliputi definisi jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli,

macam dan bentuk jual beli, akad dalam jual beli, akibat hukum dalam akad,

terminasi akad, jual beli online, hak penjual untuk menerima pembayaran, cash

on delivery (COD).

BAB III berisi tentang deskripsi hasil penelitian yang diperoleh dari

lapangan, disini peneliti akan memaparkan objek penelitian yaitu pengguna

COD Pos yang meliputi cash on delivery (COD) pada Pos Indonesia, Profil

Pengguna COD Pos di Kota Pekalongan.

BAB IV berisi Analisis dari data-data yang diperoleh dari informan yaitu

pengguna COD Pos berdasarkan landasan teori yang telah penulis sajikan

berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian.

BAB V berisi Penutup yang terdiri dari kesimpulan yang berisi jawaban

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah

mengenai jual beli dengan sistem COD melalui jasa ekspedisi Pos Indonesia

ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah yang dilengkapi saran-saran yang

berkaitan dengan rumusan masalah sebagai bahan rekomendasi dari hasil

penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penyebab terjadinya pelanggaran terhadap pemenuhan hak penjual COD Pos

di Kota Pekalongan menurut Uda Tia sebagai pengguna COD Pos dan

Maulana sebagai kurir adalah karena pembeli sudah membayar ke kurir tetapi

kurir tidak menyerahkan uangnya kepada agen Pos atau loket Pos tempatnya

(tindakan kurir yang tidak bertanggung jawab).

2. Akibat hukum yang timbul dalam pelaksanaan jual beli yang mengandung

pelanggaran terhadap pemenuhan hak penjual oleh kurir menurut Hukum

Ekonomi Syariah adalah kurir dapat dimintai ganti rugi tanpa adanya

pemutusan (fasakh) akad, karena antara penjual dan pembeli sudah

memenuhi kewajibannya masing-masing, maka akad jual beli antara penjual

dan pembeli adalah sah karena rukun dan syarat dalam jual beli sudah

terpenuhi.

B. Saran

1. Pihak Pos seharusnya agar lebih diperhatikan hak-hak penjual dan pembeli.

Dan kedepannya diharapkan mampu untuk memperbaiki semua hal yang

tidak ingin diharapkan oleh pengguna layanan ekspedisi.

2. Pihak kurir Pos (pihak yang terikat dalam perjanjian) diharapkan untuk lebih

sportif lagi dan bertanggung jawab terhadap tugas yang dijalankannya.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah Anda termasuk pengguna COD Pos atau penyedia layanan COD

Pos?

2. Sejak kapan anda menggunakan COD Pos?

3. Bagaimana cara menggunakan COD Pos?

4. Apa manfaat yang Anda terima dari COD Pos?

5. Apa kendala yang Anda terima dari COD Pos?

6. Bagaimana respon dari penyedia layanan COD Pos jika Anda sebagai

pengguna COD Pos mengeluhkan kendala yang Anda rasakan?



Lampiran 2

TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober 2021

Waktu : 09.00-09.20

Nama Informan : Izuddin

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya termasuk pengguna COD Pos

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

Sejak tahun 2020, bulannya saya
tidak terlalu ingat.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Datang saja ke kantorpos terdekat,
bilang ke petugasnya kalau mau
daftar nanti akan didaftarkan. Kalau
sudah daftar nanti bisa input orderan
dengan menggunakan aplikasi
PosAja!. Selanjutnya bisa ikuti
tahapan-tahapan yang ada disitu.

4. Apa manfaat yang Anda terima
dari COD Pos?

Pesanan menjadi tambah banyak dari
sebelumnya.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Pesanan lama sampainya dan dana
COD juga lama masuknya.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos
mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

Saya tidak pernah komplain langsung
ke pihak Posnya.



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober 2021

Waktu : 10.00-10.30

Nama Informan : Udin

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya pemilik agenpos

2. Sejak kapan anda menyediakan
COD Pos?

Saya menyediakan layanan COD
sejak 2020, waktu itu tidak semua
kantorpos bisa menerima paket COD.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Pada tahun 2020, harus mendaftar
dulu di kantorpos pusat di
kota/kabupaten. Namun sekarang
bisa didaftarkan lewat kantorpos
cabang. Yang penting sudah punya
KTP, email dan aplikasi Pospay dan
PosAja!.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Paket masuk perharinya tambah
banyak.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Banyak komplain dari penjual terkait
barang yang sudah sampai tapi uang
tidak cair ke rekening penjual.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos
mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

Saya tidak tahu hal itu terjadi karena
apa. Tapi dalam praktiknya sering
terjadi komplain. Biasanya saya
langsung menghubungi kantorpos
penerimanya. Tapi dari sana katanya
kurirnya belum setor uang COD.



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober 2021

Waktu : 10.30-11.00

Nama Informan : Faiq

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya pembeli yang menggunakan
COD Pos.

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

Tahun 2020.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Saya lihat di postingan fb dan berisi
penawaran COD Pos. Dan saya
tertarik untuk itu. Kemudian saya
bilang ke penjualnya untuk
menggunakan itu jadi saya tinggal
menunggu paketnya datang dan
membayar ke kurir.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Jadi lebih mudah tanpa harus
mentransfer dahulu karena tempat
saya jauh dari ATM.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Saya dapat pertanyaan dari penjual
apakah sudah membayar kepada kurir
saat barang sampai, katanya uangnya
belum masuk ke rekening padahal
sudah lebih dari 1 bulan.



6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos
mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

-



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Sabtu/09 Oktober 2021

Waktu : 10.45-10.55

Nama Informan : Maulana

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya kurir Pos

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

-

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Saya sarankan datang langsung ke
kantorpos terdekat.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Jadi lebih banyak paket yang
diantarkan.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Banyak komplain dari pelanggan
mengenai barang yang sampainya
melebihi estimasi dan juga ada
komplain barang sudah sampai dan
terbayar oleh pembeli namun uang
COD tidak diterima oleh penjual.
Saya juga pernah diceritain teman
saya yang sama-sama kurir di kota X
bahwa ada temannya yang membawa
uang COD dan alhasil orang tersebut
diperingatkan oleh kantorpos asalnya,
dan ketika sudah diperingatkan masih
saja seperti itu maka dikeluarkan dari
pekerjaannya.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos

Saya sarankan untuk datang ke
kantorpos terdekat, atau kantorpos



mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

pusat untuk komplain dengan
membawa resi sebagai bukti.



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober

Waktu : 19.00-19.10

Nama Informan : Maftuh Ahnan

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya penjual online yang
menggunakan jasa COD Pos.

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

Sejak tahun 2020. Saat itu banyak
pembeli yang meminta pembayaran
dilakukan dengan COD.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Datangi kantorpos terdekat dan bawa
KTP. Minta didaftarkan saja nanti.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Pelanggan jadi semakin banyak yang
setuju untuk membeli dengan adanya
penawaran COD Pos ini.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Biasanya kalau pembeli saya tidak di
rumah maka paket akan dibawa
kembali oleh kurir ke kantorpos dan
dikirimkan keesokan harinya. Jika
masih tetap kurir tidak menemui
pembeli maka paket retur dan saya
rugi di ongkir.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos
mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

Saya tidak pernah komplain.



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober 2021

Waktu : 10.30-11.00

Nama Informan : Fitri Tahta Alfina

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya pembeli yang menggunakan
COD Pos.

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

Tahun 2021.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Saya lihat di postingan fb dan berisi
penawaran COD Pos. Dan saya
tertarik untuk itu. Kemudian saya
bilang ke penjualnya untuk
menggunakan itu jadi saya tinggal
menunggu paketnya datang dan
membayar ke kurir.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Jadi lebih mudah tanpa harus
mentransfer dahulu karena tempat
saya jauh dari ATM.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Selama ini belum ada.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos

-



mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober 2021

Waktu : 18.30-18.45

Nama Informan : Nisma Nurillah

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya menggunakan COD Pos sebagai
pembeli.

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

Tahun 2021.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Tinggal bilang ke penjual kalu
penjual menyediakan COD Pos, kita
tinggal tunggu paketnya di rumah.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Bisa bayar saat barang sampai.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Barang sampainya lama. Pernah nih
saya beli kopi dari Batur di kirim ke
Pekalongan sampai sebulanan lebih,
padahal biasanya hanya seminggu.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos
mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

Saya komplainnya ke penjual, dan
penjual tidak tahu itu.



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober 2021

Waktu : 19.45-19.50

Nama Informan : Slamet Urip

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya penjual yang menggunakan
COD Pos.

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

Tahun 2020 waktu bulan Ramadhan.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Pendaftaran dengan cara WA ke
kantorpos pusat di kota Pekalongan
dengan menyerahkan identitas
lengkap. Kemudian setelah
didaftarkan saya bisa input pesanan
COD.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Pembeli tambah banyak.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Ketika barang retur saya rugi ongkir.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos
mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

Tidak komplain.



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober 2021

Waktu : 20.00-20.05

Nama Informan : SS (Tidak mengizinkan disebut identitasnya)

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya penjual yang menggunakan
COD Pos.

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

Tahun 2020.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Daftar ke kantorpos pusat dulu, nanti
bisa menikmati layanan COD Pos.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Banyak orderan dari produk yang
saya iklankan di facebook.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Dana COD masuk ke rekeningnya
lama kalau dulu namanya Pos Giro
Mobile. Kalau sekarang Pospay.
Padahal pembeli sudah menerima
barangnya, tapi dana COD masuknya
sekitar 1-3 minggu kemudian.
Bahkan sering terjadi yang masuk ke
rekening tidak sesuai, dan pernah
terjadi dana tidak masuk sama sekali.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos
mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

Saya komplain ke kantorpos terdekat,
tapi mereka tidak mau tahu.



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober 2021

Waktu : 08.45-08.55

Nama Informan : Ratna

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya pengguna COD sebagai penjual
yang menawarkan pilihan
pembayaran COD.

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

Tahun 2020.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Daftar ke kantorpos.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Manfaatnya banyak orderan.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Saya pernah mengirim barang ke
pembeli, dan barang sudah diterima
oleh pembeli 1bulanan yang lalu, tapi
uang COD belum saya terima.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos
mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

Saya sudah komplain  kirim data ke
kantorpos tempat saya mengirim
katanya sudah di forward CS dan
sudah email ke haloposcare disuruh
melampirkan bukti setor pembayaran
COD padahal yang saya dapat hanya
resi pengiriman. Sebenarnya sudah
bagus ada COD Pos tetapi harus
diimbangi dengan penyelesaian
transaksi hingga tuntas sampai
dengan dana yang menjadi hak
penjual.



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jum’at/01 Oktober 2021

Waktu : 13.30-13.55

Nama Informan : Uda Tia

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pengguna
COD Pos atau penyedia layanan
COD Pos?

Saya penjual yang menggunakan jasa
COD Pos.

2. Sejak kapan anda menggunakan
COD Pos?

Sejak tahun 2020 awal.

3. Bagaimana cara menggunakan
COD Pos?

Saya mendaftar dulu ke kantorpos.

4. Apa manfaat yang Anda terima dari
COD Pos?

Peningkatan skala penjualan.

5. Apa kendala yang Anda terima dari
COD Pos?

Saya pernah mengalami, barang
sudah diterima oleh pembeli dan
sudah dibayarkan ke kurir tapi saya
tidak menerima dana hasil COD
tersebut.

6. Bagaimana respon dari penyedia
layanan COD Pos jika Anda
sebagai pengguna COD Pos
mengeluhkan kendala yang Anda
rasakan?

Saya bertanya ke kantorpos terdekat
dengan pertanyaan menjebak ternyata
hal itu ada unsur kesengajaan dari
kurir yang tidak bertanggung jawab,
kurir tersebut tidak menyetorkan
uangnya kepada agenpos yang
menugaskannya.



Lampiran 3

DOKUMENTASI

Komplain Pengguna COD Pos di komentar Facebook resmi Pos Indonesia



Lampiran 4

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama : Saroh Patun Nisa

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 07 Agustus 1999

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Jl. Sunan Ampel Gg. 14 No. 10 Pekalongan

Nama Ayah : Sodikin

Pekerjaan : Buruh

Alamat : Jl. Sunan Ampel Gg. 14 No. 10 Pekalongan

Nama Ibu : Kasmirah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Jl. Sunan Ampel gg. 14 No. 10 Pekalongan

B. Data Pendidikan

1. MSI 19 Kebulen (2004-2010)

2. MTs. S Almuttaqin (2010-2013)

3. SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan (2013-2016)

4. IAIN Pekalongan, Fakultas Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah
(2017-2021)

Dengan demikian daftar riwayat hidup dibuat sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 17 Oktober 2021

Saroh Patun Nisa
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